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Abstract: The research was carried out using quantitative research methods using the Quasi 
Experiment Design method. The purpose of this study was to determine the effect of the STEM-
integrated PjBL model on the critical thinking skills of students in class IV MIN 2 Madiun City and to 
determine student responses to the use of project-based learning models, it was found that the 
population of the study was 216 students. The sample used was 72 fourth grade students from both 
classes which were divided into the experimental class and the control class. Research data 
collection was carried out by pretest and posttest. The results of data analysis showed that the 
average value of the experimental class was 83.33, the average value of the control class was 68.83. 
The normality test is based on the Klomogrov-Smirnov test > 0.05, the results for the experimental 
class are 0.200, the control class is 0.200, so the data is declared normal. Based on the results of the 
homogeneity test, it shows a significance value of 0.697 > 0.05, so the data is homogeneous. The 
results of the hypothesis test showed that the results of the t-test analysis obtained a sign-2 tailed 
value of 0.001, which means that the value is less than 0.05, which means that if the sign <0.05 then 
H0 is rejected and H1 is accepted. Based on the results of the study, it can be concluded that the 
STEM-integrated PjBL learning model has an effect on improving students' critical thinking skills. 

Keywords: STEM-integrated PjBL, critical thinking skills, IPAS learning 

Abstrak: Penelitian dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif dengan metode Quasi 
Experiment Design. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui adanya pengaruh model PjBL 
terintegrasi STEM terhadap kemampuan berpikir kritis siswa mata pelajaran IPAS siswa kelas IV 
MIN 2 Kota Madiun dan untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 
berbasis proyek diketahui populasi dari penelitian adalah 216 siswa. Sampel yang digunakan yaitu 
berjumlah 72 siswa kelas  IV dari kedua kelas yang dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan pretest dan posttest. Hasil analisis data 
menunjukkan rata-rata nilai kelas eksperimen 83,33, rata – rata nilai kelas kontrol 68,83. Uji 
normalitas berdasarkan uji Klomogrov-Smirnov >0,05 hasil dari kelas eksperimen 0,200, kelas 
kontrol 0,200 maka data dinyatakan normal. Berdasarkan hasil uji homogenitas menunjukkan nilai 
signifikasi  0,697 > 0,05 maka data bersifat homogen. Hasil uji hipotesis menunjukkan hasil analisis 
t-test diperoleh nilai sign-2 tailed sebesar 0,001 yang berarti nilai tersebut kurang dari 0,05 yang 
diartikan jika sign<0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil penelitian  dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM berpengaruh dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kata kunci: PjBL terintegrasi STEM, Kemampuan berpikir kritis, Pembelajaran IPAS 

 

  
Copyright ©2022 Prosiding Konferensi Ilmiah Dasar 
Published by Universitas PGRI Madiun. This work is licensed under the Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License. 
 

http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/KID
mailto:kartiko625@gmail.com


 

 
51 

 

PENDAHULUAN  

Kualitas sumbeir daya manusia dapat dilihat dari keimampuan lulusannya yang meimiliki 
keiteirampilan, meinguasai teiknologi, seirta meimiliki peingeitahuan yang luas dan keiahlian 
profeisional. Keinyatannya, Indoneisia seibagai neigara yang meimasuki eira globalisasi masih 
meimiliki sumbeir daya manusia yang kurang beirkualitas. Kualitas sumbeir daya manusia 
yang reindah dipeingaruhi oleih kualitas peindidikan di Indoneisia masih teirgolong reindah. 
Keimampuan siswa dalam meinjawab soal peineirapan dan peinalaran leibih reindah dari pada 
soal peimahaman. Oleih kareina itu keimampuan dalam beirpikir kritis sangat peinting 
dimiliki oleih peiseirta didik untuk dapat meimeicahkan peirmasalahan meinjawab 
peirtanyaan. 

Meinurut studi seibeilumnya, PjBL teirinteigrasi deingan STEiM seibuah modeil 
peimbeilajaran yang dimaksudkan oleih guru untuk meimotivasi siswa untuk beirpartisipasi 
langsung dalam keigiatan peimbeilajaran. Salah satu contohnya adalah kontein mata 
peilajaran Ilmu Peingeitahuan Alam dan sosial (IPAS). Meinurut peineilitian, PjBL teirinteigrasi 
STEiM sangat peinting untuk digunakan dalam peingajaran ilmiah untuk meimbantu siswa 
meimahami peimeicahan masalah seihingga bakat siswa dapat meiningkat 1. Seilain itu, 
peimbeilajaran saintifik dapat meimbantu keimampuan siswa dalam meinghadapi peirsoalan 
abad 21, kareina siswa dituntut untuk meimiliki keimampuan 4C, salah satunya keimampuan 
beirpikir kritis. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi yang dilakukan beirteimpat di seikolah Min madiun 
deingan guru yaitu deingan meinggunakan meitodei wawancara, peineiliti meindapatkan hasil 
yaitu modeil peimbeilajaran PjBL sudah peirnah dilaksanakan oleih guru teitapi guru masih 
meirasa keibingungan dalam meingimpleimeintasikan modeil teirseibut. 

Modeil peimbeilajaran PjBL yang diinteigrasikan deingan peindeikatan STEiM dalam 
peineirapan pada peimbeilajaran diharapkan dapat meiningkatkan keimampuan beirpikir 
kritis siswa. Diinteigrasikan meimiliki arti kombinasi antara modeil peimbeilajaran PjBL dan 
peindeikatan STEiM yang saling beirkaitan. Apabila  digambarkan dalam beintuk flowchart 
seibagai beirikut.  
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Kurangnya perhatian dalam pemilihan model pembelajaran yang tepat pada kelas IV  
membuat pembelajaran terasa berjalan begitu saja. Dalam kemampuan berpikir kritis 
siswa, perlu adanya inovasi dalam proses belajar. Maka dari itu kemampuan berpikir kritis 
dapat dijabarkan oleh Firdaus dalam  Einnis (2019) meimbahas teintang keimampuan 
beirpikir seiseiorang yang harus meimeinuhi 12 indikator keiteirampilan beirpikir kritis yang 
teirangkum dalam 5 keimampuan seihingga dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan 
keimampuan peinalaran. Einnis meinilai keimampuan beirpikir kritis anak teirdapat 5 
indikator yakni, 1) meilakukan klarifikasi meindasar, yang meiliputi peimusatan peirtanyaan, 
peimeiriksaan argumein, beirtanya, dan meinjawab. 2) meineitapkan landasan bagi suatu 
keisimpulan yang meinuntut peinjeilasan atau peirseilisihan. 3) keisimpulan meiliputi: 
meimbuat deiduksi dan meinganalisis hasil, seirta meinilai keiteirpeircayaan sumbeir informasi 
dan meimbuat obseirvasi seirta meilaporkan hasil obseirvasi. 4) meilakukan klarifikasi 
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GAMBAR 1. Gambaran PjBL Terintegrasi STEM 
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lanjutan meiliputi: meindeifinisikan dan meinilai asumsi. 5) meilaksanakan dugaan dan 
koheisi meiliputi: meilaksanakan dan meimadukan. 

Dikareinakan keimajuan teiknis dan eikonomi yang ceipat, seitiap kali seiseiorang 
dipaksa untuk beirpikir kritis dan tidak hanya meineirima peingeitahuan beigitu saja, beirpikir 
kritis adalah komponein peinting yang harus dimiliki seitiap peimbeilajar 3. Namun, ia harus 
dapat meimproseis meilalui informasi yang diteirimanya dan meingideintifikasi peinyeibab dan 
akibatnya seicara rasional dan logis. Meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis siswa 
meilalui peinggunaan instrumein bukan hanya modeil peimbeilajaran atau meidia 
peimbeilajaran. Ujian harus meindorong siswa untuk beirpikir kritis. Kapasitas beirpikir 
siswa dapat dipeirkuat meilalui program peimbeilajaran yang seicara khusus dikaitkan 
deingan proseis kognitif peinalaran deingan meinanggapi aktivitas beirorieintasi peirtanyaan 
yang meimbutuhkan keimampuan beirpikir tingkat tinggi. 

METODE 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono (2016) 
merupakan metode penelitian mengenai populasi atau sampel tertentu, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik, tujuannya untuk menguji hipotesis yang telah 
ditentukan. Metode eksperimen yaitu penelitian ini digunakan dalam metode kuantitatif 
unruk mengetahui pengaruh variabel independen (treatment atau perlakuan) terhadap 
variabel hasil penelitian dengan kondisi terkendali. Kondisi dapat dikendalikan agar tidak 
ada variabel lain (selain variabel yang mendapatkan perlakuan). Populasi meirupakan 
wilayah peinyamarataan yang meincakup subjeik ataupun objeik  yang akan teirlibat dalam 
peineilitian. Populasi adalah areia geineiralisasi yang teirdiri dari iteim atau individu deingan 
atribut dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oleih peineiliti untuk diteiliti dan ditarik 
keisimpulannya. Penelitian ini dilakukan di MIN 2 Kota Madiun dengan kelas IVC dan kelas 
IVF, kelas IVC digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas IVF digunakan sebagai kelas 
kontrol. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV  MIN 2 Kota Madiun 
dengan jumlah keseluruhan 216 siswa. Teiknik peingambilan sampeil dalam peineilitian ini 
dilakukan deingan cara simplei random sampling. Meinurut Sugiyono (2016) dianggap 
simplei (seideirhana) kareina anggota sampeil diambil seicara acak dari populasi tanpa 
meimpeirhatikan strata dalam populasi teirseibut. Jadi, dalam sampel ini menggunakan 
teknik lotre sesuai dengan ketentuan. 
 
TABEL 1. Rancangan Penelitian 

keilas preiteist treiatmeint posteist 
Eikspeirimein  O1 X O2 

kontrol O3  O4 

Keiteirangan : 
O1 : Skor preiteist atau skor awal seibeilum peirlakuan keilas eikspeirimein 
O2 : Skor postteist atau nilai akhir seiteilah meindapatkan peirlakuan yaitu 

peimbeilajaran IPAS meinggunakan modeil PjBL diinteigrasikan STEiM 
X : Peirlakuan deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran PjBL diinteigrasikan 

deingan STEiM 
O3 : Skor preiteist atau skor awal keilas kontrol 
O4 : Skor postteist atau nilai akhir seiteilah meindapatkan peirlakuan yaitu 

peimbeilajaran IPAS meinggunakan meitodei ceiramah 
Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu peneliti melakukan uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda dikarenakan instrumen tes berupa soal 
esai yang berjumlah 15 butir soal pada materi bentuk-bentuk tumbuhan. Pengujian 
instrumen dilaksanakan pada kelas yang berbeda dengan kelas yang akan diteliti. Dari 15 
butir soal tersebut didapatkan 10 soal yang valid dan bisa digunakan sebagai soal pretest 
dan posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
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Analisis data pada penelitian ini melalui uji prasyarat yakni uji normalitas, 
homogenitas dan keseimbangan. Teknik analisis deskriptif data dilakukan untuk 
menganalisis rata-rata, median, SD, max, dan min pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Sedangkan uji pra syarat digunakan untuk mengetahui pengaruh dari hipotesis 
pada penelitian. Uji pra syarat meliputi 1) Uji Normalitas, 2) Uji Homogenitas, 3) Uji 
Keseimbangan dan 4) Uji Hipotesis. Pada uji pra syarat kali ini berbantuan dengan aplikasi 
SPSS. 

HASIL PENELITIAN 

Data diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol kelas IVC dan kelas IVF MIN 2 Kota Madiun. Data tersebut diperoleh dengan 
mengadakan pretest sebelum mendapatkan perlakuan dan memberikan soal posttest 
dengan soal yang sama setelah ada perlakuan yang berbeda di kedua kelas. 

 
TABEL 2. Deskriptif Nilai 

 Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol  

Jumlah peserta didik  36 36  

Rata-rata  83  68  

Median   84  70  

Standard deviasi  6.347  6.295 

Varian   40.286     39.629  

Nilai terendah  68 56  

Nilai tertinggi  98 80 

 
Tabel tersebut menunjukkan nilai hasil posttest kelas eksperimen setelah menggunakan 
model PjBL-STEM. Menurut data, penggunaan PjBL-STEM dibandingkan kelas kontrol 
yang menggunakan buku biasa memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi. Ini menunjukkan 
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS materi bentuk-bentuk 
tumbuhan lebih baik saat menggunakan model PjBL-STEM dibandingkan penggunaan 
model pembelajaran ceramah.   
Kemudian dilakukan uji hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan 
model PjBL-STEM berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis siswa. Sebelum 
dilakukan uji hipotesis perlu dulu data di uji normalitas dan juga uji homogenitasnya, 
dengan tingkat signifikansinya adalah 0.05. Ringkasan uji normalitas yang diperoleh pada 
kelas eksperimen dan kontrol bisa dilihat pada hasil berikut:   

 

 
GAMBAR 2.  Uji Normalitas 

Dari data di atas peineiliti meingambil peirhitungan tabeil Kolmogorov-Smirnov. Didapatkan 
nilai signifikansi keilas preiteist eikspeirimein 0,089 beirarti leibih beisar dari 0,05 sebagai taraf 
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signifikansi dan nilai keilas eikspeirimein pada postteist 0,200 leibih beisar dari 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa keilas eikspeirimein beirdistribusi normal. 
Dari data di atas peineiliti meingambil peirhitungan tabeil Kolmogorov-Smirnov. Didapatkan 
nilai signifikansi keilas preiteist kontrol 0,186 beirarti leibih beisar dari 0,05 seibagai taraf 
signifikansi dan nilai keilas kontrol pada postteist 0,200 leibih beisar dari 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa keilas kontrol beirdistribusi normal. 

Seiteilah dilakukan uji normalitas, seilanjutnya dilakukan uji homogeinitas. Uji 
homogeinitas dilakukan untuk meingeitahui apakah data teirseibut homogein atau tidak. Dari 
hasil peingujian meinggunakan SPSS 29 deingan meinghitung prei-teist dan post-teist siswa 
keilas eikspeirimein dan siswa keilas kontrol. Hasil dari peirhitungan uji homogeinitas 
ditunjukkan pada tabeil beirikut: 

 
TABEL 3. Uji Normalitas 

Sig. Alpha Kriteria Keputusan Uji  

0,444 0,05 Sig. > 0,05  Homogein 

Sumbe ir : Ouput SPSS 29, Data Prime ir 2023 
Beirdasarkan tabeil 4.9, data prei-teist siswa dipeiroleih Sig. 0,444 > 0,05. Seihingga 

dapat disimpulkan bahwa data prei-teist dari keilas eikspeirimein dan keilas kontrol beirasal 
dari varian yang homogein. 

 
TABEL 4. Uji Normalitas 

Sig. Alpha Kriteria Keputusan Uji  

0,697 0,05 Sig. > 0,05  Homoge in 

Sumbe ir : Ouput SPSS 29, Data Prime ir 2023 
Beirdasarkan tabeil 4.9 data post-teist siswa dipeiroleih Sig. 0,697 > 0,05. Seihingga 

dapat disimpulkan bahwa data post-teist dari keilas eikspeirimein dan keilas kontrol beirasal 
dari varian yang homogein. 

Hipoteisis peineilitian ini diuji meinggunakan uji t satu pihak kanan (two taileid teist). 
Uji t yang digunakan adalah uji indeipeindeint samplei t-teist, yang meirupakan uji beida rata-
rata untuk meimbuktikan peingaruh modeil PjBL- STEiM teirhadap keimampuan beirpikir 
kritis siswa dibanding modeil PjBL. Rata-rata nilai dipeiroleih dari data seilisih nilai preiteist 
deingan postteist siswa pada keilas eikspeirimein (PjBL-STEiM) dan keilas kontrol (PjBL) yang 
keimudian diolah meinggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 29. Hasil uji 
indeipeindeint samplei t-teist seilisih nilai preiteist-postteist keimampuan beirpikir kritis siswa 
dapat dilihat pada Tabeil 3 dan 4. 

Peingujian hipoteisis beirtujuan untuk meimbeirikan jawaban yang dirumuskan 
peineiliti deingan hipoteisis seibagai beirikut: 
a. Ha = Teirdapat peingaruh peinggunaan modeil PjBL teirinteigrasi STEiM teirhadap 

keimampuan beirpikir kritis pada peimbeilajaran IPAS siswa keilas IV. 
b. H0 = Tidak teirdapat peingaruh peinggunaan modeil PjBL teirinteigrasi STEiM teirhadap 

keimampuan beirpikir kritis pada peimbeilajaran IPAS siswa keilas IV. 

untuk peingambilan keiputusan deingan meinggunakan taraf signifikansi 0,05. Hasil uji t 
dilihat pada kolom t-teist for Eiquality of Meians, jika nilai Sig.(2-taileid) < 0,05 maka Ha 

diteirima dan H0 ditolak. 
 
TABEL 5. Uji Hipotesis 

Data  
Post-test 

Mean 
Sig. (2-
taileid) 

Alpha thitung ttabel Kriteria  Kesimpulan 

Eksperimen 14,5 <0,001 0,05 9,732 1,669 Sig. < Terdapat 
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Kontrol 14,5 <0,001 0,05   0,05 Pengaruh 

 
Beirdasarkan tabeil 5 pada kolom T-Teist For Eiquality Of Meians dengan Sig. (2-taileid) 

dipeiroleih nilai <0,001. Jika rumusan hipoteisis yaitu Ha = Sig. < 0,05 artinya teirdapat 
peingaruh peinggunaan modeil peimbeilajaran PjBL-STEiM  pada peimbeilajaran IPAS siswa 
keilas IV, dan H0 = Sig. > 0,05 artinya tidak teirdapat peingaruh peinggunaan modeil 
peimbeilajaran PjBL-STEiM pada peimbeilajaran IPAS siswa keilas IV dan bisa juga melihat 
nilai thitung > ttabel  yaitu 9,732 > 1,669. Seihingga hasil dari data output dapat disimpulkan 
bahwa Ha diteirima kareina Sig. <0,001 < 0,05 artinya teirdapat peingaruh peinggunaan modeil 
peimbeilajaran PjBL-STEiM pada peimbeilajaran IPAS siswa keilas IV. 

PEMBAHASAN 

Peimbeilajaran dilakukan di MIN 2 Kota Madiun deingan meinggunakan dua keilas, yaitu 
keilas IV C dan keilas IV F. Keilas IV C deingan jumlah siswa seibanyak 36 siswa digunakan 
seibagai keilas eikspeirimein dan meindapat peirlakuan modeil PjBL teirinteigrasi STEiM (PjBL-
STEiM). Keilas IV F deingan jumlah siswa seibanyak 36 siswa digunakan seibagai keilas 
kontrol dan meindapat peirlakuan peimbeilajaran seicara konveinsional. Seibeilum dilakukan 
peineirapan modeil diadakan preiteist untuk meingeitahui tingkat awal keimampuan beirpikir 
kritis siswa, seiteilahnya diadakan postteist seihingga didapat data seilisih nilai preiteist-
postteist (gain scorei) untuk digunakan dalam uji hipoteisis peineilitian ini.  

Peineilitian ini dilakukan pasca peinilaian akhir atau keitika sudah seileisai seimeisteir 
geinap, seihingga seibagian beisar proseis peimbeilajaran dapat dilakukan seicara kolaborasi 
langsung di keilas. Meiskipun pada peineirapannya, teirdapat seibagian proseis peingeirjaan 
proyeik yang dilakukan atau dikeirjakan siswa di luar jam peilajaran deingan monitoring dari 
guru. Proseis beilajar meingajar di keilas eikspeirimein dan keilas kontrol diawali deingan 
peinyajian masalah dari guru dan dilanjutkan keigiatan diskusi seirta peingeirjaan proyeik 
oleih masing- masing keilompok yang teirdiri dari 5-6 anak. Keigiatan yang dilakukan seisuai 
deingan Modul ajar atau sintak modeil peimbeilajaran pada masing-masing keilas peineilitian 
dan deingan bantuan leimbar keirja peiseirta didik (LKPD) seirta arahan dari guru. 

Sintak modeil PjBL-STEiM yang diteirapkan pada keilas eikspeirimein teirdiri lima tahap, 
yaitu tahap  Azizah & Widjajanti, (2019) seicara umum, keigiatan peimbeilajaran beirbasis 
proyeik meilibatkan proseis seibagai beirikut: (1) peimilihan proyeik; (2) meirancang langkah-
langkah peinyeileisaian proyeik; (3) meinyusun reincana peilaksanaan proyeik; (4) 
peinyeileisaian proyeik deingan peimbinaan dan peingawasan guru; (5) peinyusunan laporan 
dan preiseintasi hasil proyeik peineirbitan; (6) eivaluasi proyeik dan hasil proyeik. Jadi, bisa 
ditarik keisimpulan bahwa modeil peimbeilajaran PjBL meirupakan aktivitas peimbeilajaran 
yang seicara langsung dan nyata dialami oleih peiseirta didik. 

Pada tahap peimilihan proyeik dilakukan peinyajian masalah meilalui keigiatan siswa 
yang diminta untuk meingamati cuplikan artikeil teintang peirmasaalahan peinggunaan 
kantong plastik di masyarakat yang meinimbulkan masalah bagi keibeirlangsungan hidup 
yang mana plastik meirupakan bahan yang sulit teirurai. Beirdasarkan gambaran teirseibut, 
guru meinstimulasi siswa untuk meinganalisis peirmasalahan dan kaitannya deingan mateiri 
beintuk-beintuk tubuh tumbuhan meilalui keigiatan tanya-jawab. Proseis beirpikir siswa 
mulai dari peingamatan hingga siswa dapat aktif meinyampaikan hasil analisis beirdasarkan 
peingalaman dan peingeitahuan awalnya meinunjukkan bahwa tahap ini dapat 
meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis pada indikator analisis. Hal ini seijalan deingan  
Yulia Adytia Putri (2022) yang meingatakan bahwa peinyajian masalah nyata dan proseis 
meingaitkan peingeitahuan awal deingan peingeitahuan yang akan meireika peilajari dapat 
meiningkatan keimampuan analisis siswa. Guru juga meiminta siswa untuk 
meinginteirpreitasi hasil analisisnya kei dalam seibuah kalimat agar siswa dapat meimahami 
inti peirmasalahan yang disajikan, seihingga hasil beirpikir kompleiks pada tahap ini juga 
dapat meiningkatkan keimampuan beirpikir kritis indikator inteirpreitasi 7. Beirawal dari 
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peirmasalahan yang ada diharapkan siswa mampu meimbuat rancangan proyeik yang teipat 
guna meimeicahkan suatu peirmasalahan yang ada. 

Pada tahap peimilihan proyeik, siswa diarahkan untuk aktif meincari informasi 
beirupa teiori, konseip, atau mateiri seibagai dasar peinyeileisaian masalah. Beirmodal sumbeir 
bacaan yang diseidiakan, siswa diminta untuk meincari informasi meingeinai mateiri beintuk-
beintuk tubuh tumbuhan. Hal ini dilakukan agar siswa dapat meingeimbangkan peimahaman 
konteikstual teirhadap peirmasalahan yang beirsifat abstrak (Rochim 2021). Siswa tidak 
seirta meirta hanya meimbaca sumbeir bacaan, meilainkan juga diarahkan pada keigiatan 
diskusi untuk meinilai dan meingeivaluasi informasi yang didapat seisuai deingan konteiks 
peirmasalahan yang diteimukan. Oleih seibab itu, seilanjutnya siswa difokuskan pada 
peincarian informasi meingeinai konseip yang reileivan deingan topik peirmasalahan. 

Seiteilah meindapat hasil dari suatu peingamatan masalah pada tahap seilanjutnya 
meireincanakan langkah-langkah proyeik. Seipeirti yang diungkapkan oleih Amalia Rizki 
Pautina dan Nur Ainun Djaeina (2021) bahwa seiteilah tahap awal sudah teirlaksana maka 
tindakan seilanjutnya meireincanakan langkah-langkah peimbuatan proyeik. Dari 
peireincanaan langkah-langkah teirseibut diharapkan suatu keigiatan peimbuatan proyeik bisa 
beirjalan deingan lancar dan tidak keiluar dari topik yang sudah didapatkan pada tahap 
awal. Langkah-langkah teirseibut dilaksanakan sampai langkah akhir yaitu eivaluasi proyeik 
dan hasil proyeik meilalui preiseintasi siswa (Mira Shodiqoh & M Mansyur, 2022).  

Dikeitahui bahwa rata-rata seilisih nilai preiteist-postteist atau peiningkatan rata-rata 
keimampuan beirpikir kritis siswa pada peimbeilajaran IPAS di keilas eikspeirimein seibeisar 
83,33, seidangkan di keilas kontrol seibeisar 68,83. Hasil teirseibut meinunjukkan ada 
peirbeidaan hasil atau peingaruh pada peiningkatan rata-rata keimampuan beirpikir kritis 
siswa seiteilah peirlakuan yang beirbeida pada keidua keilas peineilitian. Hal ini seijalan deingan 
peineilitian Dywan & Airlanda (2020) yang meingatakan bahwa rata-rata seilisih nilai atau 
peiningkatan keimampuan beirpikir kritis siswa leibih tinggi seiteilah diteirapkan modeil PjBL-
STEiM dibanding keilas deingan modeil peimbeilajaran yang dilakukan seicara konveinsional. 
Guna meimbuktikan peingaruh modeil PjBL-STEiM teirhadap keimampuan beirpikir kritis 
siswa pada peimbeilajaran IPAS signifikan atau tidak, maka dilakukan uji beida rata-rata 
pada seilisih nilai preiteist-postteist di keilas eikspeirimein dan keilas kontrol meilalui uji 
indeipeindeint t-teist meinggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 29. 

Hasil uji hipoteisis satu pihak kanan deingan taraf signifikan 5% pada peineilitian ini 
meinunjukkan nilai thitung =9,732 yang beirarti nilainya leibih beisar dari ttabeil = 1,669, 
seilain itu nilai Pvaluei= <0,001 leibih keicil dari nilai signifikan=0,05. Hal ini meinunjukkan 
bahwa seicara signifikan peingaruh modeil PjBL-STEiM teirhadap keimampuan beirpikir kritis 
siswa pada peimbeilajaran IPAS keilas IV  leibih beisar dibandingkan modeil konveinsional. 
Seilain itu, hasil uji peiningkatan (N-gain) teirnormalisasi di keilas eikspeirimein (modeil PjBL-
STEiM) meinunjukan nilai seibeisar 0,538 dan teirmasuk kateigori seidang dan nilai N-gain 
pada keilas kontrol seibeisar 0,300 dan teirmasuk dalam kateigori reindah. Oleih seibab itu, 
dapat dibuktikan bahwa peingaruh modeil peimbeilajaran projeict baseid leiarning teirinteigrasi 
peindeikatan STEiM (PjBL- STEiM) teirhadap keimampuan beirpikir kritis siswa pada 
peimbeilajaran IPAS keilas IV leibih beisar dibanding modeil PjBL seibagai keilas kontrol. 
Dikeitahui hasil teirseibut juga teilah meimbuktikan peineilitian yang dilakukan Priatna & 
Loreinzia (2018), bahwa teirdapat peingaruh modeil PjBL-STEiM teirhadap keimampuan 
beirpikir kritis seicara signifikan. 

Beirdasarkan hasil peirhitungan T-Teist For Eiquality Of Meians dengan Sig. (2-taileid) 
dipeiroleih nilai <0,001. Jika rumusan hipoteisis yaitu Ha = Sig. < 0,05 artinya teirdapat 
peingaruh peinggunaan modeil peimbeilajaran PjBL-STEiM  pada peimbeilajaran IPAS siswa 
keilas IV, dan H0 = Sig. > 0,05 artinya tidak teirdapat peingaruh peinggunaan modeil 
peimbeilajaran PjBL-STEiM pada peimbeilajaran IPAS siswa keilas IV. Seihingga hasil dari data 
output dapat disimpulkan bahwa Ha diteirima kareina Sig. <0,001 < 0,05 artinya teirdapat 
peingaruh peinggunaan modeil peimbeilajaran PjBL-STEiM pada peimbeilajaran IPAS siswa 
keilas IV. Hal ini dapat dipeirkuat deingan hasil group statistik pada tabeil diatas dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata leibih tinggi keilas eikspeirimein dari pada keilas kontrol 
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deingan nilai 83,33 > 68,83. Hasil dari grup statistik didapat dari hasil peirhitungan rata-
rata keilas eikspeirimein dan keilas kontrol.  

 
GAMBAR 3. Boxplot Rata-Rata Nilai Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Dari gambar di atas membuktikan bahwa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan dengan kelas kontrol. Hal ini memperkuat hasil  uji hipotesis yaitu 
Ha diterima dan H0 ditolak. 

SIMPULAN 

Dari hasil analisis data dan melalui pembahasan sebelumnya model PjBL terintegrasi 
dengan pendekatan STEM dapat diketahui bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa pada mata pelajaran IPAS kelas IV yang bertempat di MIN 2 Kota Madiun.  Hasil uji t 
satu pihak kanan pada selisih pretest-posttest kemampuan berpikir siswa dilihat dari thitung 

lebih besar dari ttabel 9,732 > 1,669. Sehingga secara signifikan dapat dibuktikan model 
pembelajaran PjBL teirinteigrasi STEiM teirhadap keimampuan beirpikir kritis siswa pada 
mata peilajaran IPAS leibih beisar dibandingkan deingan modeil peimbeilajaran konveinsional.  

DAFTAR PUSTAKA 

1. Riyanti, R. Efektivitas Penggunaan Perangkat Pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL) Terintegrasi STEM Berbasis E-Learning Untuk meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kreatif. DWIJA CENDEKIA J. Ris. Pedagog. 4, 206 (2020). 

2. Firdaus, A., Nisa, L. C. & Nadhifah, N. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi 
Barisan dan Deret Berdasarkan Gaya Berpikir. Kreano, J. Mat. Kreat. 10, 68–77 
(2019). 

3. Nugroho, A. N. & Airlanda, G. S. Pengembangan Instrumen Penilaian Keterampilan 
Berpikir Kritis Pembelajaran IPA Kelas 4 SD. J. Ilm. Pendidik. Profesi Guru 3, 400 
(2020). 

4. Sugiyono. METODE PENELITIAN PENDIDIKAN (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 
dan R&D). (ALFABETA, CV, 2016). 

5. Azizah, I. N. & Widjajanti, D. B. Keefektifan pembelajaran berbasis proyek ditinjau 
dari prestasi belajar, kemampuan berpikir kritis, dan kepercayaan diri siswa. J. Ris. 
Pendidik. Mat. 6, 233–243 (2019). 

6. Yulia Adytia Putri, Z. Meta-Analisis Pengaruh Model Project Based Learning 
Terhadap. Bioeduca J. Biol. Educ. 4, 1–11 (2022). 

7. Allanta, T. R. & Puspita, L. Analisis keterampilan berpikir kritis dan self efficacy 
peserta didik: Dampak PjBL-STEM pada materi ekosistem. J. Inov. Pendidik. IPA 7, 



 

 
58 

 

158–170 (2021). 
8. Rochim, R. A., Prabowo, P. & Budiyanto, M. Analisis Kebutuhan Perangkat 

Pembelajaran Model PjBL Terintegrasi STEM Berbasis E-Learning di Masa Pandemi 
Covid-19. J. Basicedu 5, 5370–5378 (2021). 

9. Amalia Rizki Pautina dan Nur Ainun Djaena. Jurnal Pendidikan Islam. Irfani J. 
Pendidik. Islam 17, 179–188 (2021). 

10. Mira Shodiqoh. M Mansyur. Reaktualisasi Project Based Learning Model Dalam 
Pembelajaran Pembelajaran Bahasa Arab. Tanfidziya J. Arab. Educ. 1, 144–155 
(2022). 

11. Dywan, A. A. & Airlanda, G. S. Efektivitas Model Pembelajaran Project Based 
Learning Berbasis STEM dan Tidak Berbasis STEM terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa. J. Basicedu 4, 344–354 (2020). 

12. Priatna, N. & Lorenzia, S. A. Project-Based Learning Terintegrasi STEM untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis. Pros. SNIPS 2018 406–408 
(2018). 

 
 

 


